BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah mempelajari uraian dari bab-bab sebelumnya,
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Menurut Mannan, prinsip Islam tentang kebijakan fiskal dan
anggaran belanja bertujuan untuk mengembangkan suatu
masyarakat yang didasarkan atas distribusi kekayaan
berimbang dengan menempatkan nilai-nilai material dan
spiritual pada tingkat yang sama. Yang dimaksud nilai
material adalah nilai yang berguna bagi jasmani manusia.
Contoh, makanan, minuman, pakaian, tempat tinggal atau
lebih dikenal sandang, pangan, papan. Yang dimaksud nilai
spiritual adalah nilai yang berguna bagi rohani manusia. Nilai
spiritual dibagi lagi menjadi nilai religi (agama), nilai estetika
(keindahan, seni), nilai etika (moral) dan nilai logika
(kebenaran).

2. Pendapat Mannan belum sepenuhnya diterapkan di Indonesia,
karena tidak ada unsur zakat di dalam data Anggaran
Pendapatan dan Belanja Pemerintah (APBN), karena memang
kegiatan zakat belum termasuk dalam catatan statistik resmi
Pemerintah Indonesia. Pelaksanaan zakat di Indonesia selama
ini lebih merupakan kegiatan masyarakat yang ingin
menyucikan hartanya meskipun sudah diaktualisasikan dalam
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Dengan demikian diperlukan berbagai macam penelitian yang
berkaitan dengan dampak alokasi, distribusi serta stabilisasi
kegiatan zakat sebagai salah satu unsur kebijakan fiskal dalam
sistem ekonomi Islam. Demikian pula masalah wakaf yang
merupakan satu instrumen ekonomi Islam ternyata belum
masuk dalam kebijakan fiskal.

Meskipun zakat tidak sepenuhnya diberdayakan di
Indonesia dan tidak bisa masuk dalam kebijakan fiskal tetapi
penerapan zakat lewat lembaga swasta sudah membantu
pemerintah untuk mengentaskan kemiskinan. Demikian juga
peran dan fungsi wakaf belum masuk dalam kebijakan fiskal,
namun wakaf pun telah banyak membantu pemerintah dalam

perputaran ekonomi di Indonesia.

B. Saran-saran
Perguruan tinggi hendaknya membuka akses pada peneliti
lainnya untuk meneliti lebih dalam lagi tentang kebijakan fiskal

dalam ekonomi Islam berbasis nilai material dan spiritual.

C. Penutup
Dengan mengucapkan puji dan syukur kepada Allah
SWT, atas rahmat dan ridanya pula tulisan ini dapat diangkat
dalam bentuk skripsi. Penulis menyadari bahwa meskipun telah
diupayakan semaksimal mungkin namun tidak menutup
kemungkinan terdapat kesalahan dan kekurangan baik dalam
paparan maupun metodologinya. Namun demikian semoga

tulisan ini ada manfaatnya bagi pembaca budiman.



